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Abstrak. Katekin merupakan senyawa golongan flavonol dan mempunyai banyak aktivitas yang 
dapat dimanfaatkan dalam bidang industri farmasi obat maupun kosmetika. Manfaat katekin 
antaralain sebagai antimikroba, antioksidan, antiinflamasi dan lainnya. Katekin dapat diperoleh 
dari berbagai sumber tanaman, antara lain Uncaria gambir Roxb, teh hijau, Wungu 
(Graptophyllum pictum L.), Canarium patentinervium Miq, dan Pentace burmanica Kurz. 
Artikel ini membahas terkait berbagai macam aktivitas yang dapat dihasilkan dari senyawa 
katekin yang diperoleh dari tumbuhan. Kajian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan 
bahan baku farmasi berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan, sehingga berkontribusi pada 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan kesehatan yang baik dan 
kesejahteraan (SDG 3) serta pemanfaatan sumber daya hayati secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Katekin; Aktivitas Senyawa; Antioksidan; Antimikroba; UV Protektor 

 

Abstract. Catechins are flavonol compounds and have many activities that can be utilized in the 
pharmaceutical and cosmetic industries. The benefits of catechins include antimicrobial, 
antioxidant, anti-inflammatory and others. Catechins can be obtained from various plant sources, 
including Uncaria gambir Roxb, green tea, Wungu (Graptophyllum pictum L.), Canarium 
patentinervium Miq, and Pentace burmanica Kurz. This article discusses the various kinds of 
activities that can be produced from catechin compounds obtained from plants. This review is 
expected to support the development of sustainable natural-based pharmaceutical raw materials, 
thereby contributing to the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), 
particularly good health and well-being (SDG 3) and sustainable utilization of biological 
resources. 
 
Keywords: Catechins; Activity Compounds; Antioxidants; Antimicrobials; UV Protectors 

 

1. Pendahuluan 

Katekin merupakan senyawa golongan flavonol utama dengan gugus keton 

(Ibrahim, et al., 2015)  yang terdiri dari beberapa turunan yaitu (+) catechin, (-) epicatechin, 

(-) epicatechin gallate, (-) epigallocatechin, (-) epigallocatechin gallate (Bae, et al., 2020)  yang 

memiliki beberapa aktvitas yaitu sebagai obat untuk luka bakar, diare, sariawan (Kamal, et 

al., 2020)  antimikroba, antioksidan (Rosaini, et al., 2021)  antiseptic mulut, antiinflamasi, 

antialergi (Ediningsih dan Rahayuningsih, S., 2019), antihiperlipidemia, termogenik, 

antikardiogenek, probiotik, (Alioes, et al., 2019) juga sebagai bahan baku kosmetika (Kamal, 

et al., 2020). 
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Isolate katekin merupakan senyawa aktif yang berasal dari berbagai sumber 

tanaman seperti Uncaria gambir Roxb (Rahmi, et al., 2021), teh hijau (Kong, et al., 2022), 

Wungu (Graptophyllum pictum L.) (Masyita, et al., 2022), Canarium patentinervium Miq.( 

Jubair, et al., 2022), Pentace burmanica Kurz (Duangyod, et al., 2014) 

Teh hijau merupakan tanaman yang mengandung hampir keseluruhan dari turunan 

senyawa katekin. The hijau sangat diminati masyarakat karena telah diakui memiliki 

beberapa manfaat bagi kesehatan seperti sebagai anti-inflamasi, antioksidan, antibakteri dan 

juga anti-kanker (Kong, et al., 2022) 

Wungu (Graptophyllum pictum L.) adalah salah satu tanaman hias berwarna ungu 

yang banyak dilestarikan di Indonesia. Daun dari tanaman wungu mengandung beberapa 

senyawa seperti tannin, alkaloid, saponin, glikosida dan flavonoid yang termasuk golongan 

katekin. Senyawa katekin yang diisolasi memiliki efektivitas sebagai tabir surya (Masyita, et 

al., 2022). Komponen fenolik utama dari tanamn Uncaria gambir Roxb adalah senyawa 

katekin. Uncaria gambir Roxb adalah salah satu tanaman yang berasal dari Indonesia di 

daerah Sumatera Barat dan Sumatera Selatan .(Rahmi, et al., 2021), 

Canarium patentinervium Miq. merupakan tanaman yang erasal dari kawasan Asia-

Pasifik, Malaysia dan Brunei. Ekstrak daun Canarium patentinervium Miq. Diketahui 

memiliki aktivitasi antibakteri terhadap E.coli (Jubair, et al., 2022), Ekstrak kulit batang 

Pentace burmanica Kurz. mengandung (+)-katekin (-)-epikatekhin. Tanaman Pentace 

burmanica Kurz. berasalah dari Thailand yang diketahui dapat mengatasi diare (Kong, et 

al., 2022). 

Terdapat banyak manfaat dari senyawa katekin yang diisolasi dari berbagai jenis 

tanaman. Oleh karena itu, review ini dibuat untuk mengumpulkan berbagai manfaat 

senyawa katekin dari berbagai sumber tanaman yang terdapat di Indonesia maupun 

mancanegara yang kemudian dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dalam industri 

farmasi. 

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah dengan 

mengumpulkan dari berbagai sumber di internet. Studi litelatur ini dilakukan secara online 

dengan mencari jurnal ilmiah yang terkait dengan aktivitas dari senyawa katekin yang 

berasal dari beberapa tanaman. Jurnal dan artikel yang digunakan sebagai referensi adalah 

jurnal nasional maupun internasional Jurnal yang digunakan untuk artikel review ini 

berjumlah 22 jurnal yang teridiri dari 15 jurnal utama dan 7 jurnal pendukung. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini dapat dibagi dengan subjudul. Bagian ini harus memberikan deskripsi 

singkat dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasi mereka serta kesimpulan 

eksperimen yang dapat diambil. 

 

3.1. Antioksidan 

Reactive Oxygen Species (ROS merupakan salah satu bentuk senyawa oksigen yang 

sangat reaktif dan akibatnya menjadi tidak stabil karena mempunyai electron yang tidak 

memiliki pasangan (Sinaga, 2016). ROS sangatlah merugikan bagi manusia karena dapat 
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menyebabkan penuaan, kanker, arteriosclerosis, diabetes, neurodegenerasi (Lee, et al., 2020) 

dan penyakit kardiovaskular (Musdja, et al., 2018). 

Umunya sel manusia secara rutin menghasilkan ROS dan juga antioksidan. 

Antioksidan yang dihasilkan sendiri disebut dengan antioksidan endogen sebagai 

pertahanan untuk mengeliminasi keberadaan ROS, namun antioksidan yang dihasilkan 

tidak dapat menangani ROS yang berlebih dan untuk mengatasi hal ini, terutama untuk 

mengobati penyakit yang menyebabkan tingkat kematian tinggi seperti kanker dan penyakit 

kardivaskular (Musdja, et al., 2018) (Sinaga, 2016). Dibutuhkan berbagai sumber alam yang 

dapat menghasilkan antioksidan yang diperoleh dari luar atau antioksidan eksogen yang 

efektif.  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa peneliti terkait senyawa katekin dari berbagai 

sumber memiliki aktivitas antioksidan yang meyakinkan (Musdja, et al., 2018). Pengujian 

aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) 

dimana dengan menggunakan metode ini dapat mengukur daya peredaman sampel 

(ekstrak) terhadap radikal bebas DPPH (26-96-1-PB) telah banyak dialkukan oleh beberapa 

peneliti, antara lain Ediningsih & Rahayuningsih, S., 2019, Tamrin, et al., 2016, Kong, et al., 

2022 

Senyawa katekin gambir yang diekstraksi menggunakan tiga macam pelarut 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan dengan nilai  IC50  sebesar 2.27 ppm untuk ekstrak 

etanol, 3.04 ppm ekstrak metanol, dan 3.06 ppm untuk ekstrak etil asetat (Ediningsih dan 

Rahayuningsih, S., 2019). Produk berbahan bubuk kakao komersil memiliki kandungan 

katekin dengan kadar dibawah dari 3% dan memiliki aktivitas antioksidan sebesar 21,37% 

(Tamrin, et al., 2016). Tanaman Pentace burmanica Kurz. diidentifikasi mengandung (+)-

katekin (-)-epikatekhinm dan didapatkan hasil memiliki aktivitas antioksidan 75.02 ± 1.15 

hingga 75.58 ± 0.93 (Kong, et al., 2022). 

Selain pengujian in-vitro, untuk melihat aktivitas antioksidan juga dapat digunakn 

pengujian in-vivo dengan pengukuran MDA yang telah dilakukan oleh  Musdja, et al., 2018, 

Rahmi, et al., 2021 dan Simos, et al., 2013. Penelitian yang dilakukan oleh Musdja, et al., 

2018. mendapatkan hasil bahwa katekin dari ekstrak gambir memiliki aktivitas antioksidan 

dengan dosis 20 mg/kg lebih kuat diabndingkan dengan vitamin E dengan dosisi 20 mg/kg 

berbeda nyata (p≤0,05). Katekin diketahui dapat mengurangi kadar malondialdehida dan 

meningkatkan aktivitas katalitik pada tikus yang diberi diet tinggi lemak. Tingkat MDA 

berkurang dan aktivitas katalase meningkat secara signifikan pada dosis 20 mg (Rahmi, et 

al., 2021). Katekin dan epikatekin menurunkan kadar MDA dan meningkatkan enzim 

antioksidan endogen dalam urin selama 22 hari percobaan (Simos, et al., 2013).  

 

3.2. Penyembuhan Luka Bakar 

Katekin memiliki banyak aktivitas yang dapat diamanfaatkan dalam bidang farmasi. 

Salah satu peneliti telah melakukaan pengujian efektivitas katekin sebagai agen penyembuh 

luka bakar dengan menggunakan hewan coba 30 ekor tikus putih jantan yang diinduksikan 

luka bakar dengan plat besi dan didapatkan hasil bahwa aktivitas katekin gambir 

berpagaruh untuk penyembuhan luka pada fase inflamasi dan poliferasi (Musdja, et al., 

2018). 
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3.3. Meningkatkan Kadar Air pada Bibir 

Katekin juga memiliki manfaat dalam seediaan kosmetik, salah satunya adalah 

sediaan pelembab bibir atau lipbalm. Lip balm umumnya digunakan oleh wanita yang 

memiliki manfaat untuk melembabkan bibir dan melindungi bibir dari pengaruh 

lingkungan luar (Kamal, et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Kamal, et al., 2020 

untuk mengetahui peningkatan kelembaban bibir dengan memformulasikan pelembab bibir 

yang mengandung katekin gambir dan didapatkan  bahwa semakkn tinggi konsentrasi 

gambir yang digunakan maka semakin tinggi pula peningatan kadar air pada bibir. 

Menurunkan kadar triasilgliserol 

Kadar triasilgliserol yang tinggi dapat menyebabkan kondisi yang merugikan seperti 

menyebabkan adiposapathy yang merupakan kondisi peningkatan asupan lemak yang 

tersimpan di jaringan adiposa dan dapat memicu peningkatan Tumor necrosis factor alpha 

(TNF-α) yang akan berakibat pada resitensi insulin dan meningkatkan gula darah. Telah 

banyak penelitian terkait efektivitas katekin sebagai antioksidan dengan penurunan MDA 

dan  secara tidak langsung akan menurunkan TNF-α sekaligus kadar triasilgliserol (Alioes, 

et al., 2019) Penelitian yang dilakukan oleh Alioes, et al., 2019 terkait pengaruh  isolate 

katekin gambir tarhadap kadar triasilgliserol menggunakan tikus yang diinduksi diet tinggi 

lemak dan perbedaan terlihat pada kontrol positif dengan salah satu tikus yang diberikan 

katekin gambir adalah 147,88 mg/dl dengan 101, 18 mg/dl. 

 

3.4. Antimikroba 

Salah satu tantangan dalam industri farmasi saat ini adalah terkait dengan obat 

antibiotik yang telah resisten, hal ini dikarenakan konsumsi obat antibiotik yang tidak 

sesuai dengan aturan yang seharusnya. Oleh karena itu, penting untuk mencari sumber 

bahan alam yang dapat digunakan sebagai agen antimikroba. Salah satu jurnal penelitian 

melakukan evaluasi aktivitas antimikroba senyawa katekin yang berasal dari tanaman 

Canarium patentinervium Miq. terhadap bakteri E. coli dan terbukti memiliki aktivitas 

penghambat biofilm yang kuat (Jubair, et.al., 2022). Pengujian zona hambat aktivitas 

antibakteri pada katekin yang diekstraksi dari gambir  untuk  s.epidermis, s.aureus dan 

b.subrilis masing-masing 5 mm, 1 mm dan 1 mm (Musdja, et al., 2018). Katekin dari gambir 

memiliki aktivitas yang baik dalam menghambat E. faecalis (Kurnia, et al., 2021).  

 

3.5. UV protektor 

Sinar matahari memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia namun sinar matahari 

juga memiliki kerugian jika terpapar terlalu lama bagi kulit. Zat yang dapat mencegah efek 

buruk dari sinar matahari adalah tabir surya (Masyita, et al., 2022). Senyawa flavonoid dan 

fenolik memiliki aktivitas sebagai tabir surya dan katekin merupakan salah satu senyawa 

golongan flavonoid (Masyita, et al., 2022), (Ibrahim, et al., 2015). Salah satu senyawa 

flavonoid golongan katekin (flavan 3,7-diol)  yang diekstraksi dari tanaman wungu 

memiliki aktivitas sebagai uv protector dengan nilai SPF 2,25287 pada konsentrasi ekstrak 

100 ppm (Masyita, et al., 2022). 

 

3.6. Antipenuaan 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai aktivitas senyawa katekin yang 

memiliki potensi sebagai antioksidan yang efektif mengurangi ROS. Dimana salah satu 
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kerugian yang dari ROS jika berlebih adalah menghasilkan pembentukkan kerutan melalui 

pembelahan dan persilangan rantai abnormal protein berserat seperti kolagen dan 

glikosaminoglikan dalam matriks ekstrasluler kulit (Lee, et al., 2020). Oleh karena nya, 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan juga berperan penting dalam mencegah 

penuaan yang disebabkan oleh aktivitas ROS.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Lee, et al., 2020) didapatkan bahwa katekin (+- 

katekin) secara signifikan menekan aktivitas dari MMP-1 yang diiinduksi dengan TNF-α 

dan juga mencegah penghambatan sinesis kolagen.  

 

3.7. Potensi Mengatasi Obesitas 

Pola makan untuk para remaja saat ini umumnya mengitu tren gaya hidup yang 

beberapa akan berakibat pada kondisi kesehatan mereka seperti aneka makanan dan 

minuman yang kaya akan lemak, karbohidrat, protein, garam, gula dan lainnya. Pemilihan 

dalam konsumsi makanan harus dilakukan secara benar agar terhindar dari berbagai 

kondisi yang tidak diinginkan, misalnya obesitas. Obesitas terjadi diakibatkan karena 

timbunan triasilgliserol berlebihan pada jaringan lemak karena asupan energi yang 

berlebihan dan aktivitas fisik yang kurang. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmanisa, et.al., 2016, menggunakan senyawa katekin yang bersumber dari teh hijau 

untuk melihat pengaruhnya terhadap penurunan berat badan pada remaja. Hasilnya 

ditemukan bahwa senyawa dari teh hijau yaitu katekin dan kafein dapat mempercepat 

metabolisme selama 2 jam dengan cara membakar kalori dan mengurangi lemak tubuh 

(Rahmanisa, et.al., 2016). Konsumsi katekin dengan kafein selama 2 minggu secara 

signifikan dapat meningkatkan ee sebesar 96 kJ/hari atau sekitar 6 Kj/90 menit (Katada, et 

al., 2019). 

Aktivitas dari senyawa katekin yang telah dihasilkan, dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Aktivitas senyawa katekin  

Sumber katekin Jenis 

senyawa 

Metode Aktivitas Referensi 

Uncaria gambir Roxb. Katekin DPPH Antioksidan Ediningsih dan 

Rahayuningsih, 

S., 2019 

Bubuk kakao Katekin DPPH Antioksidan Tamrin, et al., 

2016. 

Pentace burmanica 

Kurz. 

Katekin 

dan 

epikatekin 

DPPH Antioksidan Kong, et al., 

2022. 

Uncaria gambir Roxb. Katekin Pengukuran 

kadar MDA 

Antioksidan Musdja, et al., 

2018 

Senyawa murni Katekin 

dan 

epikatekin 

Pengukuran 

kadar MDA 

Antioksidan Simos 

Uncaria gambir Roxb. Katekin In vivo  Penyembuhan 

luka fase 

inflamasi dan 

Musdja, et al., 

2018 
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Sumber katekin Jenis 

senyawa 

Metode Aktivitas Referensi 

poliferasi 

Uncaria gambir Roxb. Katekin In vivo  Meningkatkan 

kadar air bibir 

Kamal, et al., 

2020 

Uncaria gambir Roxb. Katekin In vivo Menurunkan 

kadar 

triasilgliserol 

Alioes, et al., 

2019 

Canarium 

patentinervium Miq. 

Katekin MIC dan MBC Antimikroba 

(E. coli) 

Jubair, et al., 

2022 

Uncaria gambir Roxb. Katekin Pengujian zona 

hambat 

Antimikroba Musdja, et al., 

2018 

Uncaria gambir Roxb. Katekin MIC dan MBC Antimikroba 

(E. faecalis) 

Kurnia, et al., 

2021 

Graptophyllum pictum 

L. 

Katekin Tes In vitro  UV Protector Masyita, et al., 

2022 

Ulmus davidiana var Katekin Pengujian 

aktivitas MMP-1 

Anti penuaan Lee, et al., 2020 

The hijau Katekin In vivo  Mengatasi 

obesitas 

Rahmanisa, 

et.al., 2016. 

The hijau Katekin In vivo  Mengatasi 

obesitas 

Katada, et al., 

2019 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

senyawa katekin memiliki berbagai aktivitas biologis yang potensial, antara lain sebagai 

antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

katekin berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan aktif dalam berbagai 

sediaan farmasi maupun kosmetik. Oleh karena itu, pemanfaatan katekin sebagai bahan 

baku dalam pengembangan sediaan farmasi diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan produk kesehatan berbasis bahan alam. 
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